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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan 
pengetahuan, teori, tindakan dan produk tertentu sehingga dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan 
manusia.
55
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan metode kualiatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang mana seorang peneliti mulai  berfikir secara induktif, yaitu 
menangkap berbagai fakta dan fenomena-fenomena sosial, melalui 
pengamatan dilapangan, kemudian menganalisanya dan kemudian berupaya 
melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati itu.
56
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Radio Republik Indonesia Pekanbaru 
yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman No.440, Kota Pekanbaru, Riau, dan 
penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 September sampai dengan selesai. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 
oleh peneliti. Data primer ini disebut juga data asli. Dalam hal ini yang 
menjadi data primer yaitu melalui observasi, wawancara. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita 
tinggal mencari dan mengumpulkan dari lokasi penelitian tersebut. Data 
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sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang dikeluarkan 
oleh pihak RRI. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 
penelitian.
57
 Dengan demikian informan atau narasumber adalah orang yang 
dianggap Penulis paling mampu dalam memberikan informasi yang berkaitan 
dengan penelitian, orang yang berperan besar dan bertanggung jawab dalam 
penyelenggaraan kegiatan produksi serta berkaitan langsung dengan 
produksi
58
 program siaran Kampung Radio di RRI Pekanbaru.  
Menurut Burhan Bungin
59
 memperoleh informan penelitian melalui 
key person digunakan apabila peneliti sudah memahami informasi awal 
tentang objek penelitian maupun informan penelitian sehingga ia 
membutuhkan key person untuk memulai wawancara atau observasi. 
1. Key Informan 
Informasi penelitian diperoleh dari 1 orang yaitu Fitrayati sebagai 
kasi perencanaan di Radio Republik Indonesia Pekanbaru. 
2. Informan  
Informan pelengkap dari penelitian ini adalah dari Zakrisman 
sebagai produser program siaran Kampung Radio, Eni Satria sebagai 
pengarah acara, dan Hassanuddin sebagai bidang teknisi/ pemeliharaan 
dan penyiaran, beserta seluruh staf Radio Republik Indonesia Pekanbaru. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Burhan Bungin
60
 pengumpulan data kualitatif menggunakan 
metode pengamatan yang umumnya digunakan dari tradisi kualitatif seperti: 
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1. Observasi61 yaitu kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu panca 
indra lainnya. Dalam observasi ini peneliti menggunakan teknik observasi 
non partisipan, berperan secara tidak langsung untuk mendapatkan hasil 
dari kegiatan yang dilakukan dalam proses produksi program Siaran 
Kampung Radio di Radio Republik Indonesia Pekanbaru. 
2. Interview (wawancara)62 yaitu cara pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pernyataan bertahap dan mendalam langsung kepada seorang 
informan atau seorang yang berwenang dalam suatu masalah yang dapat 
memberikan informasi sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara mendalam langsung kepada informan yang 
bersangkutan dalam proses produksi program siaran Kampung Radio di 
Radio Republik Indonesia Pekanbaru. 
3. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui tertulis dan juga 
menelusuri data historis terutama arsip-arsip, buku-buku, tentang pendapat 
dan teori yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Burhan mengatakan bahwa metode pengumpulan data kualitatif yang 
paling independen terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik 
analisis data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
63
 Dalam hal 
ini peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen dari tempat penelitian yaitu 
Radio Republik Indonesia. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 
sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan 
yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data 
sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat 
dipercaya.
64
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Menurut Sugiyono65 validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan 
alat ukur yang digunakan. Instrumen yang dikatakan valid berarti menunjukan 
alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, 
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk 
mengukur apa yang hendak diukur. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian adanya triangulasi sumber sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, triangulasi waktu.
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Untuk kevaliditasan data ini peneliti menggunakan analisis triangulasi 
data, diolah melalui data-data yang didapat dari proses observasi, wawancara, 
dan dokumen-dokumen yang dikeluarkan oleh pihak Radio Republik 
Indonesia Pekanbaru. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Bungin
67
 mengatakan analisis data kualitatif bertumpu pada tiga 
strategi pengumpulan data (wawancara, observasi dan dokumentasi). 
Dipertegas dengan deskriptif-kualitatif. Hanya memerhatikan proses-proses 
permukaan data bukan makna dari data. 
Deskriptif diartikan melukiskan variabel, satu demi satu. Penelitian 
deskriptif hanya memaparkan situasi dan peristiwa. Penelitian tidak mencari 
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
sesuatu yang dapat dikelola, mensitesiskanya mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan pada orang lain.
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Dengan penjelasan diatas maka peneliti menggunakan teknik analisis 
data deskriptif-kualitaif yang mana menjeleskan dan menggambarkan 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat yang diperoleh dari 
wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Data yang dianalisis adalah 
proses produksi program siaran kampung radio di RRI pekanbaru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
